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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of adding fermented seaneed Euchenma cottonii in concentrate on intake and digestibility of dry matter,
organic matter and crude fiber in beifers fed a combination of kume grass silage and corn fodder. The study used four Bali heifers with an average
body weight of 133.4 kg, using a Latin Square Design (1.SD) with 4 periods and 4 treatments based on percentage. E. cottonii in the
concentrate was: 5% (R1), 10% (R2), 15% (R3), and 20% (R4). The data nere analyzged nsing analysis of variance (ANOV.A) and
Duncan's multiple range test. The results of the variance analysis showed that the addition of Euchenma cottonii seaneed in t he concentrate had
no significant effect (P>0.05) on dry matter intake, organic matter intake, and dry matter digestibility, organic matter digestibility, and crude
fiber digestibility. However, it had a significant effect (P<0.05) on crude fiber intake. The conclusion of this study is that the addition of
concentrate containing fermented Euchenma cottonii did not increase dry matter, organic matter, and crude fiber intake and digestibility but
decreased crude fiberintake in Bali heifers consuming a combination of kume grass silage and corn fodder.

Keywords: Eucheuma cottonis, intake and digestibility of dry matter, organic matter, and crude fiber, Bali heifers.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan rumput laut Eucheuma cottonii yang difermentasi dalam
konsentrat tethadap konsumsidan kecernaan bahan kering, bahan organik dan serat kasar pada sapi Bali dara yang diberi
pakan kombinasisilase rumput kumedan fodder jagung. Penelitian menggunakan empat ekor sapi Bali dara dengan bobot
badan rata-rata 133,4 kg, menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Iatin (RBSL) dengan 4 periode dan 4 petlakuan
berdasarkan presentase E cotfonii dalam konsentrat yakni : 5% (R1), 10% (R2), 15% (R3), dan 20% (R4). Data dianalisis
menggunakan Analysis of varlance (ANOVA) dan uji lanjut Duncan. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
penambahan rumputlaut Exchenma cottonii dalam konsentrat tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsibahan
kering, bahan organik dan kecernaan bahan kering, bahan organik dan serat kasar. namun berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap konsumsi serat kasar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penambahan konsentrat yang mengandung
Euchenma cottonii terfermentasi tidak meningkatkan konsumsidan kecernaan bahan kering, bahan organik dan serat kasar
namun menurunkan konsumsi serat kasar pada sapi bali dara yang mengonsumsi pakan kombinasi silase rumput kume
dan fodder jagung.

Kata Kunci : Eucheuma cottonii, konsumsidan kecernaan bahan kering, bahan organik, dan serat kasar, sapi Bali dara.
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PENDAHULUAN

Faktor penyebab utama penurunan produktivitas ternak sapi di daerahlahan kering khususnya
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Nusa Tenggara Timur (NTT) adalah minimnya ketersedian pakan berkualitas selama musim kemarau.
Pada periode tersebut hampir semua hijauan pakan di padang penggembalaan mengalami penurunan
produksi dan terutama kualitasnya. Jelantik ezal. (2019) melaporkan bahwa pada musim hujan rumput
ini mengandung protein kasaryang cukup tinggi yaitu 12,5% dengan kecernaan bahan keringmencapai
70%. Akan tetapi pada saat musim kemarau kandungan protein kasar turun mencapai 3,15% dengan
total kecernaan hanya mencapai 45%. Penurunan kandungan protein kasar dan tingkat kecernaan
bahan kering pada musim kemarau menyebabkan efisiensi penggunaan pakan menurun. Hal ini
berdampak pada produktivitas ternak karena lebih banyak energi yang terbuang dalam bentuk gas
metana dan feses, sementara energi yang diserap untuk metabolisme menjadi lebih sedikit.

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya ketersediaan dan kualitas pakan selama musim
kemarau, maka konservasi terhadap hijauan yang tersedia melimpah selama musim hujan menjadi
silase merupakan salah satu solusi penting. Teknologi silase ini mudah diadopsi oleh petani karena
proses pembuatannya yang relatif mudah dan biaya yang dikeluarkan tidak mahal karena menggunakan
bahan-bahan lokal, dengan mayoritas peternakan kecil dan fasilitas terbatas, teknologi ini belum
berkembang luas. Oleh karena itu, diperlukan sumber hijauan lain yang dapat diproduksi selama
musim kemarau, seperti fodder jagung hidroponik. Fodder jagung hidroponik memiliki keunggulan
dalam efisiensilahan serta waktu panen yang lebih singkat. Naik e# l. (2012) melaporkan bahwa fodder
jagung pada sistem penanaman hidroponik terbukti memiliki kandungan protein kasar lebih tinggi
dibandingkan metode penanaman secara konvesional (13.30 vs 11.14%). Namun demikian, hasil-hasil
penelitian sebelumnya di NTT menurut Banamtuan et al. (2020) menunjukkan bahwa kombinasi
fodder jagung dan silase belum mampu meningkatkan konsumsi dan kecernaan pada sapi ongole
sapithan. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan tambahan sumber pakan yanglebih kaya akan nutrisi
untuk meningkatkan efisiensi metabolisme energi ternak, seperti pakan konsentrat.

Untuk mengoptimalkan pakan yang dikonsumsi perlu ditambahkan mineral Zn. Peran Zn
tersebut dalam pencernaan dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan substansi nutrien oleh tubuh.
Z.n juga berfungsi mempercepat sintesa protein mikroba (Arora, 1995). Kandungan Zn dalam hijauan
pakandilapotkanberkisar antara 20-30 mg/kg. Sedangkan kebutuhan Zn untuk ternak ruminansia 30-
50 mg/kg (Little, s al.,1989). Apabila tetjadi defisiensi Zn maka aktivitas mikroba rumen tidak
berlangsung optimal sehingga tingkat pemanfaatan pakan menjadilebih rendah yang pada gilirannya
menurunkan produktivitas ternak.

Pemanfaatan rumput laut nampaknya memenuhi kriteria tersebut karena memiliki nilai nuttisi
yang cukup lengkap dan puncak produksinya justru terjadi selama musim kemarau (Becker 2007,
Siddhanta et al., 2001). Kandungan rumput laut Euchenma cottonii terdiri dari air 76,15%, abu 5,62%,
protein 2,32%, lemak 0,11% dan karbohidrat 15,8%, serta memiliki senyawa bioaktif seperti fenol,
flavonoid, dan triterpenoid hidrokunion (Cokrowati et al., 2020 Lumbessy et al., 2020; Safia et al,,
2020). Hasil penelitian (Jumaidinetal., 2017) juga menyatakan bahwa rumput laut E. cottonii memiliki
kandungan serat kasar 12,42%. Euchenma cottonii juga mengandung mineral tinggi yaitu (Na 0,3-1,0%,
K 1,0-3,0%, Ca1,0-2,5%) dan (Fe 50-150 mg/kg, Zn20-50 mg/kg, Mn 10-30 mg/kg, Cu 5-15 mg/kg)
(Santoso et al 2020). Sehingga dapat dijadikan sebagai pakan suplementasi pada ternak. Namun,
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunannya dalam pakan belum mampu meningkatkan
konsumsi dan kecernaan sapi pedet yang disapih dini (Jalaludin ez al., 2020).

Fermentasi adalah salah satu metode untuk meningkatkan kualitas nutrisi rumput laut dalam
pakanternak. Proses ini mengubah senyawa kompleks menjadilebih sederhana, sehingga lebih mudah
dicerna oleh ternak (Pamungkas & Kompiang, 2011). Namun, penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa fermentasi Ewucheuma cottonii selama tiga hari belum mampu meningkatkan konsumsi dan daya
cerna ternak secara optimal (Arianto ez al., 2022). Oleh karenaitu, diperlukan studi lebih lanjut dengan
durasi fermentasi yang lebih lama, misalnya 14 hari, untuk mengevaluasi pengaruhnya terhadap
konsumsi dan kecernaan BK, BO, dan SK pada sapi bali dara.

METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama empat bulan, yaitu 3 Juni—25 September 2024, di UPT
Laboratorium Lapangan Terpadu Lahan Kering Universitas Nusa Cendana Kupang. Penelitian terdiri
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atas dua bulan persiapan bahan dan pembuatan pakan serta dua bulan periode penelitian, yang dibagi
menjadi empat periode masing-masing 15 hari, terdiri atas 10 hari masa adaptasi dan 5 hari

pengumpulan data.
Materi Penelitian
Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian
Samped Kandungan Nutrisi
BK (%)  BO (%) PK (%) LK (%) SK (%) CHO (%) BERIN (%)
Silaser 43,29 85,68 5,56 3,80 31,55 76,32 44,76
Fodderr 17,80 97,26 11,99 5,43 9,77 79,82 70,05
ER cottonii 86,422 68,731 5,328 0,833 3,881 62,569 58,688
Konsemtrat 89,86 87,79 9,52 4,85 17,99 73,41 55,41

Analisis pada 1ab.Kimia pakan FPKP Undana Kupang (2024)

Materi penelitian menggunakan empat ekor sapi Bali dara dengan rata-rata bobot badan 1334
kg. Bahan pakan terdiri atas silase rumput kume, fodder jagung, konsentrat berupa jagung giling,
tepung ikan, dedak padi, mineral ruminansia, serta tepung rumput laut Euchenma cottonii terfermentasi.
Pakan diberikan sebesar 3% bobot badan berdasarkan bahan kering (BK), dengan komposisi 70%
hijauan dan 30% konsentrat. Suplemen E. cottonii diberikan sesuai perlakuan sebesar 5%, 10%, 15%,
dan 20% dari konsentrat.

Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Bujur SangkarLatin (RBSL) dengan empat petlakuandan
empat periode sebagai ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah:

R1:70% silase rumput kume + fodder jagung + 30% konsentrat + E. cottonii 5%.

R2: 70% silase rumput kume + fodder jagung + 30% konsentrat + E. cottonii 10%.
R3: 70% silase rumput kume + fodder jagung + 30% konsentrat + E. cottonii 15%.
R4:70% silase rumput kume + fodder jagung + 30% konsentrat + E. cottonii 20%.

Komposisi konsentrat terdiri atas dedak padi 52%, jagung giling 39%, tepung ikan 8%, dan mineral
premix, dengan E. cottonii ditambahkan sesuai petlakuan.
Prosedur Penelitian

Silase rumput kume dibuat dengan mencacah rumput hingga ukuran *5 cm, kemudian
dikeringkan, dimasukkan ke silo, dipadatkan, ditutup rapat dalam kondisi anaerob, dan difermentasi
selama 21 hari. Fodder jagung dibuat melalui perendaman benih selama 24 jam, kemudian ditanam
pada wadah dan disiram tiga kali sehari hingga dipanen pada umur 8 hari. E. cottonii diferme ntasi
melalui tahap penyortiran, pencucian, perendaman dalam larutan CaCO 3 selama 24 jam, pengukusan
selama 30 menit, penambahan EM4 sebanyak 20 ml/kg, dan fermentasi selama 14 hari. Setelah
fermentasi, bahan dikeringkan dan digiling untuk dicampurkan ke dalam konsentrat sesuai perlakuan.
Sebelum penelitian, ternak ditimbang, diberi kode, ditempatkan pada kandang masing-masing,
kemudian dilakukan pengacakan perlakuan. Pengumpulan data dilakukan selama lima hari setelah
masa adaptasi 10 hari. Konsumsi pakan dihitung berdasarkan selisih antara pakan yang diberikan dan
sisa pakan. Feses dikumpulkan menggunakan metode koleksi total selama lima hari, diawetkan dengan
H3804 10%, kemudian sampel pakan dan feses dianalisis kandungan BK, bahan organik (BO), dan
serat kasar (SK) menggunakan analisis proksimat di Laboratorium Kimia Pakan FPKP.
Parameter yang Diukur

Parameter penelitian meliputi konsumsi dan kecernaan BK, BO, dan SK. Konsumsi BK
dihitungberdasarkanjumlah pakanyang dikonsumsi dikalikan kandungan BK (McDonald etal., 2002),
konsumsi BO berdasarkan jumlah pakan yang dikonsumsi dikalikan kandungan BK dan BO (Atris,
1970), sedangkan konsumsi SK dihitung berdasarkan konsumsi BK dan kadar SK (Fattah, 2010).
Kecernaan BK, BO, dan SK dihitung berdasarkan selisih antara nutrien yang dikonsumsi dan yang
dikeluarkan melalui feses, dibagi nutrien yang dikonsumsi dan dikalikan 100% (McDonald etal., 2002).
Analisis Data
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Data dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) berdasarkan Rancangan Bujur
Sangkar Latin (RBSL). Apabila terdapat perbedaan yang signifikan, analisis dilanjutkan dengan uji
Duncan sesuai model Steel dan Torrie (1993). Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 17.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Nutrisi Ransum Perlakuan

Keseimbangan nutrisi dalam ransum sangat penting untuk meningkatkan kinerja dan
produktivitas ternak. Menurut Maynard ez a/. (1979), pakan berkualitas harus mengandung protein
kasar yang mendukung pertumbuhan jaringan serta serat kasar yang membantu fermentasi dalam
rumen. Selain itu, kandungan mineral dalam abu berperan dalam menjaga keseimbangan elektrolit dan
kesehatan tulang (NRC, 2001). Memahami konsep kimia pakan memungkinkan peternak untuk
merancang ransum yang optimal dan sesuai dengan kebutuhan nutrisi ternak. Komposisi kimia ransum
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Komposisi Kimia Ransum Perlakuan
Kandungan Nutrisi Perlakuan

R1 R2 R3 R4

Bahan kering (%) 48324 48309 48,295 48281

Bahan Oreanik (%) 57721 88895 88194 89,101

Protein Kasar (%BK) 9,111 8,855 8,029 7,763

Lemak I{asar (O/OBI<) 4,351 3 755 3 975 3 906

Serat Kasar (%BK) 19,556 18,836 17,576 17,152
Karbohidrat (%BK) 74,258 76,285 76,190 77,432

BETN (%BK) 54,702 57,449 57,449 60,280

Hasil analisis Laboratorinm kimia pakan Prodi Perterrnakan Undana 2024

Berdasarkan tabel komposisi kimia ransum petlakuan di atas dapat dilihat bahwa kandungan
protein kasar pada penelitian ini berkisar antara 7,76%-9,11%. Hasil yang diperoleh dalam penelitian
ini relatif sama dibandingkan dari yang dilaporkan Puay ez a/., (2023) yang juga mencatat kandungan
PK silase rumput kume yang disubtitusi dengan fodder jagung hidroponik yaitu sebesar 7,75-9,53%.
Kandungan protein kasar dalam ransum ruminansia umumnya berkisar 12-16% dari bahan kering,
karena pada kisaran tersebut mikroba rumen dapat berkembang secara optimal untuk membantu
proses fermentasi dan pencernaan pakan (McDonald ez a/., 2011). Namun, Kandungan PK pakan
petlakuan mengalami penurunan seiring dengan meningkatnya kadar Eucheuma cottonii terfermentasi
dalamkonsentrat. Penurunan kandungan PK, diduga karena kandungan protein alami Euchenma cottonii
yang relatif rendah sehingga otomatis menurunkan total kandungan protein kasar dalam campuran
ransum. Hal ini sejalan dengan pendapat (Tilman ez a/., 1998) yang menyatakan bahwa jumlah protein
yang dikonsumsi oleh ternak dipengaruhi oleh konsentrasi protein kasar dalam ransum.

Sementara itu kandungan serat kasar dalam penelitian ini menunjukkan angka tertinggi pada
petlakuan awal yaitu (R1) 19,556% sedangkan yang paling rendah pada petlakuan (R4) yaitu 17,152%.
Hal ini mengindikasikan bahwa penambahan Euchenma cottonii dalam pakan menurunkan kandungan
serat kasar. Serat kasar berfungsi menjaga alat pencernaan supaya bekerja dengan baik, mendorong
keluarnya kelenjar pencernaan serta membuat kenyang ternak ruminansia (Sudarmono dan Sugeng,
2008). Kandungan serat kasar yang ideal dalam ransum ruminansia berkisar antara 18-30% dari bahan
kering pakan agar proses fermentasi dalam rumen berlangsung normal (NRC, 2001). Serat kasar pada
ternak ruminansia digunakan sebagai sumber energi (Has ef al., 2014). Dado dan Allen (1997)
menyatakan kecernaan lebih tinggi pada pakan yang mengandung serat rendah dibandingkan dengan
kandungan serat tinggi. Penurunan serat kasar diharapkan mampu meningkatkanlaju fermentasi pakan
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dalam rumen sesuai dengan hasil penelitian (Usman, 2015) yang menyampaikan bahwa peningkatan
laju degradasi pakan ketika kandungan serat jerami kacang tanah menurun. Namun, Jung & Allen
(1995) menekankan pentingnya menjaga level serat minimal untuk menjaga fungsi rumen yang optimal
dan mencegah gangguan pencernaan seperti asidosis.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Bahan Kering dan Bahan Organik

Konsumsi bahan kering dan bahan organik sangat menentukan produksi ternak. Semakin
tinggi tingkat konsumsi bahan kering dan organik pakan umumnya menghasilkan tingkat produksi
yang tinggi. Tingkat konsumsi bahan kering dan bahan organik sapi bali dara yang bervariasi dan
2717.22 -3279.60 g/e/h (tabel 3) dengan rataan 3053,42 g/e/h dan 2421.07 —2876.90 g/e/h dengan
rataan 2700,84 g/e/h. Namun lebih tinggi yang diperoleh Batong ez al., (2024) mendapat konsumsi
bahan kering dan bahan organik pada ternak sapi bali dara yang diberikan konsentrat mengandung
Euchenma cottonii atkir dengan pakan dasar silase rumput alam atau fodder jagung berkisarantara 3,68
— 10,39 kg dengan rataan 7,01 kg/e/h dan 3,12 — 9,88 kg/e/h dengan rataan 6,45 kg/e/h.

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi dan Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik,
Serat Kasar.

Perlakuan
Parameter SEM  P-value
R1 R2 R3 R4

Konsumsi BK(g/e/h)  3279,60 3209,21  3007,68 2717,22 197,91 0,281
Konsumsi BO(g/e/h)  2876,90 2852,83  2652,59 2421,07 176,13 0,320

Konsumsi SI((g/C/h) 641 3511 604 48P 528 632 466.05* 32,78 0,034

Kecernaan BK(%) 59,76 55,41 54,20 52,98 4,723 0,764
Kecernaan BO(%) 62,00 58,31 57,09 56,34 4478 0,815
Kecernaan SK(%) 35,97 25,42 20,85 13,02 6,668 0,206

Keterangan : Superskrip, rataan dengan superskrip menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).

Berdasarkan hasil Analisis of Variance (ANOVA) bahwa penambahan Euchenma cottonii
terfermentasi menunjukkan berpengaruh tidak nyata P>0.05) terhadap konsumsi BK dan BO ransum
sapi bali dara. Tidak adanya pengaruh nyata terhadap konsumsi terhadap konsumsi BK dan BO juga
diduga karena pakan dasar yang digunakan, yaitu rumput kume dan fodder jagung, telah memenuhi
kebutuhan energi dan protein sapi Bali dara. Konsumsi pakan pada ternak ruminansia sangat
dipengaruhi oleh status energi tubuh. Apabila kebutuhan energi telah tercapai, ternak akan berhenti
makan meskipun pakanmasih tersedia. Halini sesuai dengan pernyataan Esmingerdan Olentine (1978)
yang menyatakan bahwa ternak akan mengaturkonsumsi pakanberdasarkankandungan energi ransum.
Chuzaemi (2012) juga menambahkanbahwa konsumsi pakan merupakan respon terhadap kekurangan
energi, sehingga ketika kebutuhan terpenuhi, konsumsi akan konstan. Pada penelitian ini, substitusi
konsentrat dengan rumput laut fermentasi rumput laut tidak mengubah total energi ransum secara
signifikan, sehingga konsumsi BK dan BO tetap stabil.

Konsumsi BK juga dipengaruhi beberapa faktor seperti kecernaan dan laju pengosongan
rumen. Hume, (1982) menyatakan bahwa kemampuan rumen untuk menampung bahan kering akan
mempengaruhi konsumsi bahan kering pakan, dimana semakin cepatnya bahan pakan meninggalkan
rumen maka semakin banyak pakan yang terkonsumsi. Pada penelitian ini diasumsikan bahwa akan
terjadi peningkatankonsumsi BK dan BO. Namun pada penelitianini menunjukkanbahwa fermentasi
yang dilakukan pada Eucheuma cottonii nampaknya belum berhasil meningkatkan konsumsi BK dan BO
pada sapi Bali dara penelitian. Hal ini diduga karena kecernaan dan laju pengosongan rumen tidak
meningkat karena disebabkan lama waktu yang digunakan selama proses fermentasi E. cottonii yaitu
14 hari nampaknya belum efisien dalam menurunkan kandungan zat anti nutrisi yang terdapat dalam
E. Cottonii. Liener, (1980) menyatakan bahwa kandungan zat anti nutrisi yang masih tinggi dapat
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menurunkan kecernaan nutrient dengan menghambat aktivitas enzim pencernaan dan mengikat
nutrien sehingga tidak dapat diserap oleh tubuh.

Konsumsi BK dan BO tidak meningkat juga disebabkan oleh pengaruh struktur dari rumput
laut Ewucheuma cottonii yang kaya akan keragenanatau serat kompleks yang dapat menyebabkan kesulitan
dicerna oleh mikroorganisme di rumen, sehingga tidak meningkatkan konsumsi BK dan BO. Menurut
Nurhayati, (2020) Ewuchenma cottonii merupakan rumput laut penghasil keragenan yang tinggi yang
berupa senyawa polisakarida (karbohidrat kompleks). Rumput laut Euchenma cottonii memiliki kadar
keragenan yang tinggi, yaitu sekitar 62-68% berat keringnya (Devi ez a/.,2020).

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Serat Kasar

Serat kasar merupakan bagian dari bahan pakan yang terdiri dari selulosa, hemiselulosa,lignin
dan polisakarida yang berfungsi sebagai pelindung. Serat kasar mempunyai energi total yang besarakan
tetapi kecernaannya tergantung pada kemampuan bakteri pencerna makanan (Anggorodi, 1994).

Tingkat konsumsi SK sapi Bali dara pada penelitian ini bervariasi dari 466,05-641,35 g/e/h
dengan rataan 560,12 g/e/h (tabel 3). Tingkat konsumsi serat kasar yang diperoleh pada penelitian ini
lebih rendah dari penelitian Dasa e# al., (2018) yakni berkisar antara 625,97-664,30 g/e/h, pada
subtitusi dedak padi dan jagung oleh tepung kulit pisang pada sapi bali jantan sapihan. Perbedaan dar
kedua penelitian ini dipengaruhi oleh komposisi pakan dan jenis sapi.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan Euchenma cottonii terfermentast
dalam konsentrat pada sapi Bali dara yang mengonsumsi pakan dasar silase rumput kume dan fodder
jagung memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi serat kasar. Penurunan konsumsi
serat kasar terjadi seiring peningkatan level perlakuan (Tabel 2), yang diduga disebabkan oleh
menurunnya kandungan serat kasar dalam ransum akibat penambahan eucheuma cottonii.

Perbedaan nyata pada konsumsi SK juga diduga disebabkan oleh perubahan palatabilitas
ransum akibat proses fermentasi. Aroma asam yang dihasilkan selama fermentasi menghilangkan bau
amis khas rumput laut dan menghasilkan rasa yang disukai ternak pada level 5-10%. Akibatnya, sapi
lebih bersedia mengonsumsi fraksi serat yang terdapat dalam konsentrat sehingga konsumsi serat
kasar kembali turun. Pola ini menunjukkan respon kuadratik terhadap penambahan rumput laut
fermentasi.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik

Berdasarkan Tabel 3. Dapat dilihat bahwa kecernaan BK dan BO pada penelitian ini masing -
masing berkisar 52,98 — 59,76 %/e/h dengan rataan 55,58 %/e/h dan 56,34— 62,00 %/e/h dengan
rataan 58,43 %/e/h. Tingkat kecernaan BK dan BO yang diperoleh pada penelitian ini lebih rendah
dibandingkan dengan penelitian Rahmawati dkk (2020) mendapatkan konsumsi BK.dan BO pada sapi
Holstein yang diberikan jerami padi dan bungkil kedelai, jagung,dedak padi sebagai suplemen
konsentrat yang berkisar antara 62,50-73,21%e/h dengan rata-rata 67,85%/e/h dan
65,1275,56%/¢/h.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan Eucheuma cottonii terfermentasi
dalam konsentrat pada sapi Bali dara yang mengonsumsi pakan dasar silase rumput kume dan fodder
jagung berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap Kecernaan BK dan Kecernaan BO. Hal ini diduga
karena konsumsi BK dan BO antar perlakuan relatif sama, sehingega tidak memberikan perbedaan
terhadap kecernaan. Zain, (1999) menyatakan bahwa tingkat konsumsi ransum mempengaruhi
kecernaan, sehingga konsumsi yang tidak berbeda antar perlakuan juga menyebabkan kecernaan yang
tidak berbeda

Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi Tingkat kecernaan pakan dapat dipengaruhi oleh
karbohidrat dan protein, terutama protein kasardanserat kasar (Mahyuddin, 2008). Berdasarkan Tabel
2 dapat dilihat bahwa kandungan protein kasar pada penelitian ini berkisar dari 7,763-9,111%.
Kandungan protein kasar pada penelitian mengalami penurunan seiring dengan meningkatnya kadar
Euchenma cottonii terfermentasi dalam konsentrat sehingga menyebabkan tidak meningkatnya kecernaan
bahan kering dan bahan organik.

Kandungan serat kasar pada penelitian ini berkisar dari 17,152-19,556. Kandungan serat kasar
mengalami penurunan seiring penambahan kadar Ewcheuma cottonii terfermentasi dalam konsentrat.
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Dado dan Allen (1997) menyatakan kecernaan cenderunglebih tinggi pada pakan yang mengandung
kandungan serat kasar rendah dibandingkan dengan kandungan serat kasar tinggi. Namun, pada
penelitian ini penurunan kandungan serat kasar tidak meningkatkan kecernaan BK dan BO pada sapi
bali dara. Hal ini diduga disebabkan karena rumput laut Euchenma cottonii yang kaya akan karagenan
dan serat kompleks dengan sifat hidrokoloid. Sifat ini dapat meningkatkan viskositas digesta di dalam
rumen, memperlambat pergerakan pakan dan membatasi akses mikroba rumen terhadap nutrisi
sehingga tidak menigkatkan kecernaan BK dan BO. McDowell (1985) menyatakan bahwa keragenan
yang berupa polisakarida kompleks memiliki sifat hidrokoloid yang dapat mempengaruhi kecernaan
sapl. Sifatini dapat menghambat pergerakan pakan dan mengurangi akses mikroba rumen terhadap
nutrisi, sehingga mempengaruhi proses fermentasi dan penyerapan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan Serat Kasar

Berdasar Tabel 3 diatas kisaran kecernaan SK pada penelitian ini adalah antara 13,02 —

35,97% e/h dengan rataan 23,815%/e/h. Hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan
dengan penelitian Aling dkk. (2020) dengan rataan 63,33%. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa penambahan Euchenma cottonii terfermentasi dalam konsentrat pada sapi Bali dara yang
mengonsumsi pakan dasar silase rumput kume dan fodder jagung berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap kecernaan serat kasar. Kecernaan serat kasar tidak meningkat, juga dipengaruhi oleh
kecernaan BK dan kecernaan BO yang tidak meningkat, sehingga menghambat proses pencernaan
serat kasar oleh mikroba rumen (Van Soest, 1994). Aktivitas mikroba rumen memerlukan nutrisi dan
BK dan BO untuk tumbuh dan berkembang. Jika kecernaan BK dan BO rendah, maka aktivitas
mikroba rumen juga akan rendah, sehingga kecernaan serat kasar juga akan rendah (Mcrae dan
Amstrong, 1996). Kecernaan BK, BO, dan SK yang tidak berbeda nyata mengindikasi bahwa
penambahan E.cottonii fermentasi hingga 20% tidak mengganggu aktivitas mikroba rumen. Proses
fermentasi menggunakan Lactobacillus plantarum diketahui mampu memecah polisakarida kompleks
pada rumput laut menjadi senyawa yang lebih sederhana, sehingga tidak menimbulkan efek negatif
terhadap fermentasi rumen. Zhang dan Hu (2012) melaporkan bahwa fermentasi dalam ransum total
relatif kecil, perubahannya tidak cukup besar untuk memengaruhi nilai kecernaan keseluruhan. Hal ini
didukung oleh Suryani dkk (2015) yang menyatakan bahwa kecernaan merupakan cerminan dad
kemampuan mikroba rumen dalam mendegradasi pakan, dan aktivitas tersebut tetap optimal selama
kondisi rumen tidak terganggu.

KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung
Eucheuma cottoni fermentasi aman digunakan hingga 20% dalam konsentrat sapi Bali dara dengan
pakan dasar rumput kume dan fodder jagung, tanpa mengganggu konsumsi dan kecernaan nutrien
secara keseluruhan.

REKOMENDASI

Level optimal untuk meningkatkan konsumsi SK berada pada kisaran 10%, karena
memberikan keseimbangan yang baik antara palatabilitas dan penerimaan pakan.
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